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Abstract 
This study aims to determine thevariabilityinF3families of the cross Oasis x 
HP1744, to obtain high yielding F3familiesand to obtain information on the 
genetic control of agronomic characters. The experiment wasconducted at high 
elevation at the experimental field of  the Ornamental Research Center, Cipanas, 
Bogorwith  an altitude of±1100m above sea levelfrom April toAugust 2012using  
AugmentedDesign. The genetic materialsused were57F3families(Oasis xHP1744), 
national varieties  Selayar and Dewata, and introduced line Rabe, Basribey, 
Oasis, andHP1744ascheck varieties.Characters thathave highestimate 
ofheritabilty, geneticdiversityandhigh genetic diversitycoefficientare flag 
leafgreenness, the totalnumber of tillers, percentage ofemptyfloretsperpanicle, 
number ofgrainspaniclemain, mainpanicleseed weight, number 
ofgrainsperpanicle, grain weightperpanicle, number ofseedsper plantandseed 
weightperplant. The character ofthe totalnumber of tillersandthe percentage 
ofemptyfloretsperpanicle are influencedbyfew genes. The character of number 
ofgrainsperpanicleis influencedbymanygenes. There isthe influence 
ofadditivegene actionandepistasisduplicate  on both thetotalnumber of tillers and 
number of seedsperpanicle. The characterpercentage ofemptyfloretsperpanicle 
significantadditivegene actionwithcomplementaryepistasis.  The selection 
character fortheF3generation was seed weightperplantandnumber 
ofseedsperpanicle.  The select families of F3 were O/HP21, O/HP93, O/HP82, 
O/HP6, O/HP93, O/HP104, O/HP22, O/HP37, O/HP115, andO/HP30. 
Keywords: genetic divesity,  heritability, additive-dominant, epistatisl, selection 
characters 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuikeragamanfamiliF3hasil 
persilanganOasisxHP1744, untuk memperolehfamiliF3yang berproduksi 
tinggidan memperoleh informasikendaligenetikkarakteragronomi.Penelitian ini 
dilakukandi dataran tinggiKebun PercobaanPusat PenelitianTanaman Hias, 
Cipanas, Bogordengan ketinggian±1100 mdi atas permukaan lautdari bulan April 
sampaiAgustus 2012menggunakanAugmentedDesign.Bahangenetikyang 
digunakan adalah57 familiF3(Oasis xHP1744), 
varietasnasionalSelayardanDewata, Rabe, Basribey, Oasis, 
danHP1744sebagaivarietas pembanding. Karakter yang memiliki nilai heritabiltas, 
keragaman genetik, dan koefisien keragaman genetik tinggi yaitu kehijauan daun 
bendera, jumlah anakan total, persentase floret hampa per malai, jumlah biji malai 
utama, bobot biji malai utama, jumlah biji per malai, bobotbiji per malai, jumlah 
biji per tanaman dan bobot biji per tanaman. Karakter jumlah anakan total dan 
persentase floret hampaper malai dipengaruhi oleh beberapa gen. Karakter jumlah 
biji per malai dipengaruhi oleh banyak gen. Terdapat pengaruh aksi gen aditif dan 
epistasis duplikat pada karakter jumlah anakan total dan jumlah biji per malai. 
Karakter persentase floret hampa per malai di pengaruhi oleh aksi gen aditif dan 
epistasis komplementer. Karakter seleksi untuk generasi F3 adalah berat biji per 
tanaman dan jumlah biji per malai.Famili F3 yang terseleksi adalah O/HP 21, 
O/HP 93, O/HP 82, O/HP 6, O/HP 93, O/HP 104, O/HP 22, O/HP 37, O/HP 115 , 
dan O/HP 30. 




Kebutuhan gandum yang terus meningkat belum mampu diimbangi 
dengan upaya produksi yang dilakukan di Indonesia.Hal ini menyebabkan nilai 
impor gandum setiap tahunnya meningkat.Pada tahun 2014, Indonesia mengimpor 
gandum sebesar 7 300 000 ton (USA 2014).Upaya untuk pemenuhan kebutuhan 
gandum dalam negeri dapat dilakukan pengembangan gandum di Indonesia.Upaya 
ini dapat mengurangi dan menekan ketergantungan impor gandum. 
Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki variasi lingkungan 
tumbuh untuk tanaman yang sangat bervariasi.Tingkatvariasi genetik, 
heritabilitas,keragaman genetikdan hubungangenetik di antaragenotipemerupakan 
syaratyangpentingdalam menentukankeberhasilanprogram 
pemuliaangandum(Kahrizietal.2010a,b).Keragaman genetik terbentuk melalui 
persilangan yang dilanjutkan dengan penyerbukan sendiri. Persilangan genotipe-
genotipe berkerabat jauh dan memiliki latar belakang genetik yang berbeda akan 
menghasilkan keragaman genetik yang lebih tinggi dibandingkan persilangan 
genotipe yang berkerabat dekat (Acquaah 2007). Beberapa penelitiankeragaman 
genetiktelah dilakukan padaspesiestanamanyang berbeda berdasarkansifat 




Evaluasi keragaan, keragaman genetik, dan heritabilitas pada populasi 
bersegregasi dapat membantu pemulia dalam menentukan karakter dan kriteria 
seleksi, menentukan metode seleksi yang tepat, mengidentifikasi segregan 
potensial yang memiliki karakter harapan, dan untuk memprediksi respon seleksi 
(Larik et al. 1989).Erkulet al. (2010) menyatakan bahwa nilai koefisien 
keragaman genetik yang tinggi menunjukkan peluang terhadap usaha-usaha 
perbaikan yang efektif melalui seleksi.  
Seleksi famili dapat melalui seleksi langsung berdasarkan karakter bobot 
biji per tanaman dan seleksi tidak langsung melalui beberapa karakter 
agronomi.Penelitian Natawijaya (2012) menunjukkan bahwa karakter bobot biji 
per tanaman dapat digunakan sebagai karakter seleksi untuk seleksi langsung pada 
generasi F2 gandum (Oasis x HP1744) di dataran tinggi dan beberapa karakter 
agronomi yang dapat digunakan sebagai karakter seleksi tidak langsung adalah 
karakter jumlah anakan produktif, bobot biji per malai, dan rasio floret hampa 
karena ketiga karakter tresebut memiliki korelasi yang kuat dengan pengaruh 
langsung dan pengaruh total yang tertinggi terhadap bobot biji per tanaman. 
Berdasarkan hasil seleksi menggunakan karakter-karakter tersebut diperoleh 
famili-famili F2 (Oasis x HP1744) yang potensial yaitu O/HP-F2-87, O/HP-F2-
51, O/HP-F2-100, O/HP-F2-6, O/HP-F2-39, dan O/HP-F2-124 (Natawijaya 
2012). 
Umumnya karakter agronomi pada tanaman dikendalikan secara 
kompleks. Beberapa peneliti telah melaporkan bahwa karakter-karakter agronomi 
gandum dikendalikan secara poligenik dengan pengaruh gen aditif, dominan, dan 
epistasis (Fehr 1987, Novoselovic et al 2004, Erkul et al 2010). Novoselovic et al 
(2004) melaporkan melaporkan terdapat pengaruh gen aditif dan dominan serta 
interaksinya pada karakter panjang malai, jumlah spikelet per malai, bobot 1000 
biji, dan daya hasil. 
Dalam rangka seleksi gandum di dataran tinggi dilakukan penelitian 
mengenai keragaman genetik populasi F3 (Oasis x HP 1744) dan menentukan 
karakter seleksi, memperoleh famili-famili F3 yang potensial berdasarkan karakter 
seleksi langsung di dataran tinggi, dan memberikan informasi mengenai aksi gen 




Tempat dan Waktu 
 Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2012 sampai Agustus 
2012.Penelitian generasi F3 dilaksanakan di dataran tinggi Kebun Percobaan 
BALITHI Cipanas dengan ketinggian ± 1100m dpl. 
Bahan Genetik 
Bahan genetik yang digunakan yaitu 57 famili yang masing-masing terdiri 
atas 30 genotipe F3.57 famili terbaik tersebut diperoleh dari seleksi pedigree 
famili F2 (Oasis x HP1744) sebanyak 131 famili (Natawijaya 2012). Varietas 
pembanding yang digunakan yaitu enam varietas gandum yaitu varietas nasional 
Selayar dan Dewata, varietas introduksi Rabe dari India, Basribey dari Turki dan 
kedua tetua Oasis dan HP1744. 
Prosedur Percobaan 
Percobaan generasi F3 disusun dengan menggunakan rancangan 
perbesaran Augmented Design. Areal percobaan dibuat petak-petak berukuran 1 m 
x 1 m sejumlah 81 petak.Enam varietas pembanding (Selayar, Dewata, Rabe, 
Basribey, Oasis, dan HP1744) diulang sebanyak empat kali sehingga total petak 
varietas pembanding yaitu 24 petak. 57 petak digunakan untuk menanam 57 
famili (Oasis x HP1744).Setiap petak terdiri atas 10 baris, masing-masing dua 
baris ditanam tetua Oasis dan HP1744, enam baris ditanam enam galur per 
famili.Penanaman untuk varietas pembanding dan famili masing-masing 1 biji per 
lubang dengan jarak tanam 10 cm x 10 cm. Pemupukan pertama dengan dosis 150 
kg/ha Urea, 200 kg/ha SP36, dan 100 kg/ha KCl yang dilakukan pada umur ± 10 
HST (Hari setelah tanam).Pemupukan kedua dengan dosis 150 kg/ha Urea pada 
umur 30 HST.Jumlah sampel genotipe diukur dan diamati sebanyak 50% (30 
individu per famili) dari total individu yang ditanam  (60 individu per 
famili).Sehingga, total keseluruhan individu yang diamati yaitu 1,710 individu F3 
(Oasis x HP1744). 
Model linier rancangan yang digunakan yaitu : 
Yij = µ + αi + εij 
Keterangan : Yij  = nilai peubah pengamatan pada perlakuan ke-i ulangan ke-j, 
  µ  = nilai tengah populasi. 
 αi   = peubah perlakuan ke-i {i = jumlah perlakuan (1, 2, 3, …, 57)} 
εij = pengaruh galat percobaan genotipe ke-i ulangan ke-j {j = ulangan (1, 2, 3, 
4)}. 
 Karakter-karakter agronomi yang diamati yaitu fase vegetatif meliputi 
tinggi tanaman (cm), luas daun bendera, kehijauan daun bendera menggunakan 
SPAD (unit), jumlah anakan total, dan jumah anakan produktif.Fase generatif 
meliputi umur berbunga (HST), umur panen (HST), panjang malai (cm), jumlah 
spikelet, jumlah floret total, jumlah floret hampa per malai, dan persentase floret 
hampa per malai. Komponen Hasil meliputi jumlah biji malai utama (biji), bobot 
biji malai utama (g), jumlah biji per malai (biji), bobot biji per malai (g), jumlah 
biji per tanaman (biji), dan bobot biji per tanaman (g).  
 
Analisis Data Augmented Design 
Analisis keragaman digunakan untuk menduga nilai ragam fenotipe (σ2p), 
ragam genetik (σ2g), ragam lingkungan (σ2e), koefisien keragaman genetik 
(KKG), standar deviasi ragam genetik (σσ2g) dan nilai heritabilitas arti luas (hbs) 
dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 









Ragam lingkungan (σ2e)  = σ2p - σ2g 
 








  x 100% 
Luas atau sempitnya nilai keragaman genetik suatu karakter ditentukan 
berdasarkan ragam genetik dan strandar deviasi ragam genetik menurut rumus 
berikut : 









(Keterangan : KTE = kuadrat tengah galat, KTG = kuadrat tengah genotipe, r = 
ulangan, x   = nilai tengah seluruh genotipe, dbG = derajat bebas galat, dbE = 
derajat bebas galat). 
Apabila σ2g> 2σσ2g : keragaman nilai genetik luas, sedangkan jika σ2g< 
2σσ2g : keragaman genetik sempit (Prinaria et al. 1995). Nilai heritabilitas dalam 




  x 100% 
Menurut  Bahar dan Zen (1993) nilai heritabilitas diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. rendah   : h2 ≤ 20% 
2. sedang   : 20% < h2 ≤ 50% 
3. tinggi    : h2> 50 
Skewness merupakan statistik yang digunakan dalam memberikan 
gambaran distribusi dataapakah miring ke kiri, ke kanan atau simetris, dan dapat 
digunakan untuk menunjukkan aksi gen yang mengendalikan suatu 
karakter.Sedangkan kurtosis merupakan statistik yangdigunakan dalam 
memberikan gambaran apakah distribusi data cenderung rata atau runcing 
(Ankarali et al. 2009). 














Dimana, Yi = nilai dari genotipe ke-i, s = standar deviasi, N = jumlah data. 
 Jika skewness bernilai 0 maka karakter dikendalikan oleh aksi gen aditif, 
skewness < 0 aksi gen aditif dengan epistasis duplikat, skewness > 0 aksi gen 
aditif dengan epistasis komplementer. Sedangkan berdasarkan krteria kurtosis, 
jika kurtosis bernilai negatif bentuk grafik sebaran platykurtic, karakter 
dikendalikan oleh banyak gen, kurtosis positif grafik berbentuk leptokurtic 
mengindikasikan karakter tersebut dikendalikan oleh sedikit gen (Roy 2000). 
 
Hasil dan Pembahasan 
Perbedaan nilai kuadrat tengah famili F3 pada berbagai karakter agronomi 
di dataran tinggi dapat dilihat pada Tabel 1.Hasil sidik ragam pada Tabel 1 
menunjukkan bahwa famili F3 gandum yang diuji berpengaruh nyata terhadap 
karakter luas daun bendera, kehijauan daun bendera, jumlah anakan total, bobot 
biji malai utama, jumlah biji per malai, bobot biji per malai, jumlah biji per 
tanaman, dan bobot biji per tanaman. Perbedaan fenotipe untuk satu famili pada 
satu karakter amatan yang berbeda disebabkan karena adanya pegaruh lingkungan 
dan ekspresi gen dan ekspresivitasnya. Natawijaya (2012) menyatakan perbedaan 
fenotipe untuk masing-masing genotipe pada masing-masing karakter agronomi 
disebabkan karena adanya ekspresi gen. 
Penampilan karakter luas daun bendera, kehijauan daun bendera, jumlah 
anakan total, bobot biji malai utama, jumlah biji per malai, bobot biji per malai, 
jumlah biji per tanaman, dan bobot biji per tanaman dipengaruhi secara signifikan 




Tabel 1 Rekapitulasi sidik ragam berbagai karakter agronomi genotipe gandum 




Genotipe Famili Cek S*C 
Vegetatif 
     Tinggi tanaman 127.27tn 93.18tn 288.64** 1229.12** 11.53 
Luas daun bendera 31.93* 27.45* 88.05tn 2.10** 22.15 
Kehijauan daun bendera 10.23** 10.26** 2.66tn 46.46** 2.99 
Jumlah anakan total 86.36** 95.42** 0.94tn 6.39* 15.08 
Jumlah anakan produktif 1.11tn 0.65tn 0.72tn 28.62** 19.76 
Generatif 
     Umur berbunga 5.96tn 5.85tn 6.53 9.22tn 4.41 
Umur panen 13.64tn 14.26tn 4.83tn 23.03tn 2.87 
Panjang malai 0.92tn 0.79tn 1.39tn 5.85** 8.89 
Jumlah spikelet 3.27tn 3.19tn 4.62tn 0.64tn 9.09 
Jumlah floret total  31.22tn 30.72tn 41.58tn 7.58tn 9.07 
J.Floret hampa per malai 148.51** 60.30tn 36.37tn 5648.45** 23.74 
Persentase FH per malai 551.16tn 209.14tn 17.22** 22373.82** 11.23 
Hasil 
     Jumlah biji malai utama 1337.76* 1221.20tn 752.37tn 10792.44** 18.1 
Bobot biji malai utama 1.58** 1.66** 0.85tn 0.71tn 15.71 
Jumlah biji per malai 159.48** 69.66** 2.80tn 5973.06** 6.03 
Bobot biji per malai 0.51** 0.2200** 0.0040tn 19.3896** 5.87 
Jumlah biji per tanaman 1645.51** 1737.21** 802.55tn 724.81tn 14.95 
Bobot biji per tanaman 2.72** 2.71** 0.98tn 12.42** 13.45 
* = berbeda nyata pada taraf α = 5%; ** = berbeda nyata pada taraf α = 1%; tn = tidak nyata 
 Keragaan nilai tengah karakter agronomi populasi F3 gandum (Oasis x 
HP1744) di dataran tinggi disajikan pada Tabel 2. Nilai tengah yang lebih baik 
dari kedua tetua nampak terlihat pada karakter tinggi tanaman, luas daun bendera, 
umur berbunga, jumlah floret hampa per malai, persentase floret hampa per malai, 
jumlah biji per malai, dan bobot biji per malai yang lebih baik dari kedua 
tetuanya, Oasis dan HP1744.Karakter bobot biji per tanaman memiliki nilai 
tengah yang lebih baik dibandingkan dengan tetua Oasis.Karakter agronomi yang 
memiliki nilai tengah yang lebih baik dari kedua tetua memiliki potensi untuk 
dilakukan seleksi dibandingkan dengan karakter agronomi yang lainnya.Nur 
(2013) menyatakan bahwa seleksi untuk mendapatkan genotipe yang adaptif di 
dataran tinggi dapat dilakukan untuk karakter-karakter agronomi yang memiliki 
nilai tengah yang lebih baik dari nilai tengah kedua tetuanya. 
Keragaan dari famili F3 untuk beberapa karakter agronomi dibandingkan 
dengan enam varietas pembanding dapat dilihat pada Tabel 3.  Pada fase vegetatif, 
keragaan kehijauan daun bendera yang lebih baik dibandingkan dengan keenam 
varietas pembanding yaitu pada famili O/HP 9, O/HP 26, O/HP 16, O/HP 31, dan 
O/HP 53. Keragaan jumlah anakan total yang lebih baik dibandingkan dengan 
keenam varietas pembanding yaitu pada famili O/HP 125. Pada fase generatif, 
keragaan jumlah floret total per malai yang lebih baik dibandingkan dengan 
keenam varietas pembanding yaitu pada famili O/HP 37, O/HP 49, O/HP 28, dan 
O/HP 105. Keragaan persentase floret hampa per malai yang lebih baik 
dibandingkan  dengan  keenam  varietas pembanding yaitu sebanyak 47 famili F3. 
Tabel 2 Keragaan nilai tengah karakter agronomi populasi F3 dengan kedua tetuanya di dataran tinggi Cipanas (1100 m dpl) 
Karakter agronomi 
Dataran tinggi Cipanas 
Populasi F3 Oasis HP1744 
x ± SE Kisaran      x ± SE Kisaran      x ± SE Kisaran 
Vegetatif 
    
 
    Tinggi tanaman 70.91 ± 0.65 57.72-79.79 65.29 ± 6.94 51.49-73.46 63.23 ± 3.37 56.5-67.01 
   Luas daun bendera 18.52 ± 0.41 11.84-24.94 16.23 ± 3.69 9.33-21.95 18.22 ± 1.42 15.51-20.30 
   Kehijauan daun bendera 47.48 ± 0.43 38.65-56.15 49.17 ± 0.73 48.25-50.62 50.25 ± 0.60 49.63-51.46 
   Jumlah anakan total 4.77 ± 0.10 3.03-6.23 5.96 ± 0.87 4.83-7.67 4.74 ± 0.18 4.40-5.00 
   Jumlah anakan produktif 3.98 ± 0.09 2.47-5.90 5.78 ± 0.74 4.83-7.23 4.59 ± 0.17 4.27-4.83 
Generatif 
    
 
    Umur berbunga 61.98 ± 0.31 57.40-69.43 62.58 ± 0.78 61.77-64.14 65.29 ± 2.07 61.86-69.00
   Umur panen 96.82 ± 0.47 84.43-103.87 95.17 ± 0.96 94.03-97.07 96.83 ± 1.18 95.06-99.07 
   Panjang malai 8.53 ± 0.08 7.44-10.00 9.69 ± 0.53 8.64-10.36 8.76 ± 0.19 8.43-9.10 
   Jumlah spikelet 16.76 ± 0.16 14.37-18.93 18.40 ± 1.19 16.03-19.73 16.51 ± 0.38 16.03-17.27 
   Jumlah floret total 50.37 ± 0.49 43.11-60.30 55.20 ± 3.56 48.10-59.20 49.53 ± 0.14 4.32-4.76 
   Jumlah floret hampa/malai 15.78 ± 0.99 2.00-41.47 38.38 ± 2.99 34.97-44.33 30.79 ± 2.38 26.03-33.30 
   Persentase floret hampa/malai 31.74 ± 1.88 3.68-72.78 69.43 ± 5.30 58.90-75.69 61.84 ± 4.76 52.89-69.10 
Hasil 
    
 
    Jumlah biji malai utama 105.01 ± 4.56 43.17-206.43 150.17 ± 9.84 135.3-168.77 129.35 ± 2.48 124.53-132.73
   Bobot biji malai utama 4.01 ± 0.17 1.69-7.96 4.65 ± 0.38 4.04-5.35 4.22 ± 0.12 4.00-4.38 
   Jumlah biji/malai 34.44 ± 1.05 15.33-50.43 16.82 ± 3.74 12.27-24.23 18.75 ± 2.27 14.80-22.67 
   Bobot biji/malai 1.45 ± 0.06 0.24-2.81 0.40 ± 0.04 0.34-0.48 0.37 ± 0.03 0.32-0.41 
   Jumlah biji/tanaman 139.37 ± 5.37 67.73-256.87 166.99 ± 7.88 158.7-182.73 148.1 ± 4.42 139.33-153.47 
   Bobot biji/tanaman 5.45 ± 0.22 2.58-10.76 5.06 ± 0.42 4.38-5.83 4.59 ± 0.14 4.32-4.76 
 
Tabel 3 Penampilan fenotipik beberapa karakter agronomi dari 55 genotipe gandum pada dataran tinggi Cipanas 
Genotipe KDB JAT UP JBMU BBMU JBM BBM JBT BBT JFHM PHM 
O/HP 37 45.69 5.63 94.83 141.60 4.89 41.67 abcdef 1.52 abcdef 183.27 6.41 2.00 abcdef 2.00 abcdef 
O/HP 99 47.66 3.53 97.73 81.10 2.74 40.00 abcdef 1.39 abcdef 121.10 4.14 12.60ac 12.60 abcdef 
O/HP 123 45.06 5.67 98.00 103.50 3.70 31.30 abcdef 1.23 abcdef 134.80 4.93 17.30 17.30 abcdef 
O/HP 111 46.80 3.97 98.00 64.40 2.32 26.47 abcdef 1.00 abcdef 90.87 3.32 18.63 18.63 abcdef 
O/HP 14 44.99 4.41 97.62 76.41 2.80 33.07 abcdef 1.34 abcdef 109.48 4.14 15.34a 15.34 abcdef 
O/HP 124 49.23 5.17 96.58 71.71 2.95 31.54 abcdef 1.35 abcdef 103.25 4.30 16.46a 16.46 abcdef 
O/HP 27 52.59 4.43 95.07 64.39 2.71 27.63 abcdef 1.32 abcdef 91.04 3.99 19.75 19.75 abcdef 
O/HP 39 46.73 4.39 98.00 43.17abc 1.69b 28.61 abcdef 1.03 abcdef 71.78b 2.72 21.22 21.22 abcdef 
O/HP 69 49.79 4.87 98.13 121.40 4.60 39.27 abcdef 1.58 abcdef 160.67 6.18 15.63a 15.63 abcdef 
O/HP 49 48.41 4.57 98.53 103.57 3.98 42.70 abcdef 1.88 abcdef 146.27 5.87 7.60 abcdef 7.60 abcdef 
O/HP 28 44.86 4.87 98.00 142.47 5.43 41.50 abcdef 1.69 abcdef 183.97 7.13 8.60acdef 8.60 abcdef 
O/HP 9 41.66abcdef 4.27 97.13 93.83 3.29 33.47 abcdef 2.20 abcdef 127.30 5.49 13.23ac 13.23 abcdef 
O/HP 40 44.99 5.46 96.00 80.86 2.62 29.21 abcdef 0.90 abcdef 110.07 3.52 15.41a 15.41 abcdef 
O/HP 106 50.42 5.83 98.76 56.52b 5.32 20.34 0.81 abcdef 76.86 6.13 24.97 24.97 
O/HP 92 42.46acde 4.97 96.50 98.60 3.22 29.57 abcdef 1.02 abcdef 124.76 4.24 16.23a 16.23 abcdef 
O/HP 26 41.82 abcdef 3.93 97.17 61.70 1.95b 22.00 0.67ade 83.70 2.62 23.50 23.50 
O/HP 87 46.09 5.87 98.00 118.70 4.43 36.77 abcdef 1.59 abcdef 155.47 6.03 12.23ac 12.23 abcdef 
O/HP 66 49.64 5.20 103.87 102.13 4.07 39.60 abcdef 1.67 abcdef 141.73 5.60 11.60acf 11.60 abcdef 
O/HP 100 48.84 5.73 99.00 142.60 5.60 37.40 abcdef 1.67 abcdef 180.00 7.27d 13.90 13.90 abcdef 
O/HP 85 50.87 6.23 94.90 140.97 5.16 43.87 abcdef 2.08 abcdef 184.83 7.24d 12.33ac 12.33 abcdef 
O/HP 108 44.72 4.70 95.40 95.03 3.47 31.73 abcdef 1.18 abcdef 126.77 4.66 15.97 15.97 abcdef 
O/HP 30 47.11 5.47 94.00 154.00 5.59 41.90 abcdef 1.82 abcdef 195.90 7.14 10.70acdf 10.70 abcdef 
O/HP 93 51.62 5.87 93.50 95.27 3.64 39.23 abcdef 1.66 abcdef 134.50 5.31 14.27a 14.27 abcdef 
O/HP 6 50.63 5.90 95.07 141.43 5.86 37.83 abcdef 2.48 abcdef 179.27 8.34acdef 15.87a 15.87 abcdef 
O/HP 11 47.22 4.83 103.00 77.80 3.04 28.13 abcdef 1.29 abcdef 105.93 4.33 19.27 19.27 abcdef 
O/HP 16 56.15 abcdf 5.03 98.00 44.77abc 1.71b 22.97cd 0.87 abcdef 67.73b 2.58 24.83 24.83 
O/HP 96 49.03 4.93 84.43e 87.77 3.37 35.43 abcdef 1.70 abcdef 123.20 5.07 16.27a 16.27 abcdef 
O/HP 94 50.81 4.10 90.00 50.67b 1.88b 19.77 0.84 abcdef 70.43b 2.73 27.43 27.43 
O/HP 52 44.66 3.47 96.00 99.17 3.49 44.30 abcdef 1.86 abcdef 143.47 5.35 12.00acf 12.00 abcdef 
0/HP 23 43.33e 5.03 97.67 68.03 2.51 25.57 abcdef 0.95 abcdef 93.60 3.46 20.43 20.43acdef 
0/HP 82 48.06 5.20 95.37 129.67 4.69 40.90 abcdef 1.68 abcdef 170.57 6.37 14.80a 14.80 abcdef 
O/HP 89 47.62 4.17 95.80 79.60 3.16 31.60 abcdef 1.44 abcdef 111.20 4.60 18.30 18.30 abcdef 
O/HP 122 46.77 3.03 99.63 80.30 4.21 43.73 abcdef 1.79 abcdef 124.03 6.00 12.57ac 12.57 abcdef 
Genotipe KDB JAT UP JBMU BBMU JBM BBM JBT BBT JFHM PHM 
O/HP 12 49.79 3.80 93.00 114.40 4.36 37.87 abcdef 1.59 abcdef 152.27 5.95 11.93acf 11.93 abcdef 
O/HP 65 48.61 4.50 93.93 115.14 4.68 40.39 abcdef 1.74 abcdef 155.54 6.41 10.50acdf 10.50 abcdef 
O/HP 125 52.74 79.71 abcdef 92.87 99.22 3.75 23.61cd 0.53 122.83 4.29 30.61 30.61 
O/HP 22 46.61 4.87 99.43 161.30d 6.30 38.53 abcdef 1.69 abcdef 199.83 7.99acdef 12.47ac 12.47 abcdef 
O/HP 21 49.50 6.07 94.17 206.43ef 7.96 abcdef 50.43 abcdef 2.81 abcdef 256.87acdef 10.76 abcdef 4.17 abcdef 4.17 abcdef 
O/HP 17 46.24 5.67 101.23 132.90 4.75 33.90 abcdef 1.31 abcdef 166.80 6.06 12.40ac 12.40 abcdef 
O/HP 115 42.94ce 5.03 100.37 118.87 4.13 36.23 abcdef 1.34 abcdef 155.10 5.47 14.07a 14.07 abcdef 
O/HP 2 45.17 4.13 99.00 74.27 2.63 25.33 abcdef 1.00 abcdef 99.60 3.64 30.37 30.37 
O/HP 81 45.98 5.43 99.00 142.30 5.22 43.60 abcdef 1.89 abcdef 185.90 7.11 9.30acdef 9.30 abcdef 
O/HP 31 40.69 abcdef 4.50 100.00 129.60 5.07 35.73 abcdef 1.42 abcdef 165.33 6.50 9.97adef 9.97 abcdef 
O/HP 51 45.45 3.83 96.00 64.83 2.15b 25.73 abcdef 0.97 abcdef 90.57 3.12 20.87 20.87ad 
O/HP 105 48.01 4.03 98.00 128.37 4.70 44.73 abcdef 1.72 abcdef 173.10 6.42 6.47 abcdef 6.47 abcdef 
O/HP 121 47.58 5.03 101.00 155.33 5.75 40.03 abcdef 1.70 abcdef 195.37 7.45df 12.17ac 12.17 abcdef 
O/HP 104 49.19 5.47 96.00 167.17 5.92 43.80 abcdef 1.72 abcdef 210.97 7.64def 8.30acdef 8.30 abcdef 
O/HP 7 48.30 4.63 100.13 154.73 5.57 43.77 abcdef 2.05 abcdef 198.50 7.62def 10.33acdf 10.33 abcdef 
O/HP 64 47.57 4.43 99.80 117.90 4.54 40.27 abcdef 1.58 abcdef 158.17 6.11 10.13acdef 10.13 abcdef 
O/HP 109 49.89 4.03 94.00 112.07 4.70 38.93 abcdef 1.69 abcdef 151.00 6.39 10.57acdf 10.57 abcdef 
O/HP 78 51.60 3.70 95.43 111.87 4.41 37.53 abcdef 1.66 abcdef 149.40 6.07 8.87acdef 8.87 abcdef 
O/HP 76 48.78 4.64 100.16 88.72 3.86 31.48 abcdef 1.51 abcdef 120.20 5.37 19.64 19.64 abcdef 
O/HP 71 50.76 4.53 85.05 82.21 3.55 25.42 abcdef 1.17 abcdef 107.63 4.72 17.68 17.68 abcdef 
O/HP 61 50.72 4.33 100.23 102.23 4.61 40.43 abcdef 1.91 abcdef 142.67 6.52 11.07acf 11.07 abcdef 
O/HP 53 38.65 abcdef 3.90 94.57 88.33 2.82 30.97abef 1.15 abcdef 119.30 3.97 15.58a 15.58 abcdef 
Dewata (a) 48.94 5.64 95.69 135.10 4.26 16.65 0.38 151.75 4.63 39.06 69.80 
Selayar (b) 48.40 5.70 95.81 151.26 5.03 16.38 0.43 167.64 5.47 30.22 64.70 
Oasis (c) 49.60 5.43 95.06 138.47 4.36 14.89 0.39 153.35 4.75 35.49 70.21 
Rabe (d) 48.86 5.59 96.36 115.48 3.77 14.61 0.34 130.09 4.11 32.94 69.14 
HP1744 (e) 48.47 6.05 93.92 118.69 3.85 15.33 0.36 134.03 4.20 34.33 67.98 
Basribey (f) 50.55 4.61 97.12 122.73 4.03 16.10 0.35 138.83 4.38 32.53 66.87 
Rata-rata 49.97 5.92 96.48 112.50 4.07 28.87 1.13 141.32 5.19 21.21 45.52 
Genotipe ** ** tn * ** ** ** ** ** ** tn 
Dunnett 0.05 3.94 3.94 3.94 3.94 3.94 3.94 3.94 3.94 3.94 3.94 3.94 
KDB = Kehijauan daun bendera; JAT = Jumlah anakan total; UP = Umur panen; JBMU = Jumlah biji malai utama; BBMU = Bobot biji malai utama; JBM = Jumlah biji per malai; BBM = Bobot biji 
per malai; JBT = Jumlah biji per tanaman; BBT = Bobot biji per tanaman; JFHM = Jumlah floret hampa per malai; dan PHM = Persentase floret hampa per malai; a = berbeda nyata dengan varietas 
Dewata; b = berbeda nyata dengan varietas Selayar; c = berbeda nyata dengan varietas Oasis; d = berbeda nyata dengan varietas Rabe; e = berbeda nyata dengan varietas HP1744; f = berbeda nyata 
dengan varietas Basribey pada uji dunet 0.05; * = berpengaruh nyata pada taraf 0.05; ** = berpemgaruh sangat nyata pada taraf 0.01; tn = tidak berpengaruh nayata. 
Hal ini berarti bahwa sebagian besar famili F3 memiliki kemampuan dalam 
menghasilkan polen dan stigma fungsional, kemampuannya untuk tetap 
mempertahankan proses penyerbukan, kemampuan dalam translokasi fotosintat ke 
malai, dan kemampuan dalam pemenuhan kapasitas sink (Natawijaya 2012). 
 Keragaan bobot biji malai utama lebih baik dibandingkan dengan keenam 
varietas pembanding yaitu pada famili O/HP 21.Keragaan jumlah biji per malai 
lebih baik dibandingkan dengan keenam varietas pembanding yaitu sebanyak 49 
famili F3.Keragaan bobot biji per malai lebih baik dibandingkan dengan keenam 
varietas pembanding yaitu pada famili O/HP 26.Keragaan bobot biji per tanaman 
lebih baik dibandingkan dengan keenam varietas pembanding yaitu pada famili 
O/HP 21.Penelitian Nur (2013) melaporkan bahwa setiap genotipe yang diuji di 
dataran tinggi berbeda dengan varietas pembanding. 
Keragaman Genetik dan Heritabilitas Karakter Agronomi 
Tersedianya keragaman genetik yang luas merupakan kunci keberhasilan 
perbaikan untuk daya hasil gandum di dataran tinggi Indonesia.Nilai komponen 
ragam dan heritabilitas disajikan pada Tabel 4.Hasil ini berarti bahwa dapat 
dilakukan tekanan seleksi pada karakter-karakter agronomi yang memiliki 
keragaman genetik dan heritabilitas yang luas untuk memilah famili F3 yang 
berdaya hasil tinggi di dataran tinggi.Dilakukan partisi ragam genotipe pada sidik 
ragam untuk menduga besarnya nilai komponen ragam genetik dan lingkungan. 
Tabel 4 Nilai komponen ragam, heritabilitas dan standar deviasi ragam genetik 
karakter agronomi galur gandum di dataran tinggi 
Karakter σ2e σ2g σ2p 
hbs 
KKG σ (σ2G) 
Nilai Kriteria 
Vegetatif 
       
Tinggi tanaman 62.24 10.31 31.06 33.21 Sedang 5.70S 10.34 
Luas daun bendera 16.66 3.6 9.15 39.34 Sedang 16.28L 2.68 
Kehijauan daun bendera 2.06 2.73 3.42 79.92 Tinggi 4.06L 0.65 
Jumlah anakan total 0.80 31.54 31.81 99.16 Tinggi 95.00L 5.09 L 
Jumlah anakan produktif 0.75 0 0.22 0 Rendah 0S 0.11 
Generatif 
       Umur berbunga 7.55 0 1.95 0 Rendah 0S 0.93 
Umur panen 7.69 2.19 4.75 46.08 Sedang 1.62 L 1.19 
Panjang malai 0.6 0.07 0.27 24.77 Rendah 3.32S 0.09 
Jumlah spikelet 2.31 0.3 1.07 27.85 Sedang 3.55S 0.33 
Jumlah floret total  20.76 3.32 10.24 32.43 Sedang 3.95 L 3.00 
J.Floret hampa per malai 25.35 11.65 20.1 57.97 Tinggi 14.33S 1537.53 
Persentase FH per malai 22.82 62.11 69.72 89.09 Tinggi 12.15L 32.58 
Hasil 
       Jumlah biji malai utama 415.02 268.73 407.07 66.02 Tinggi 43.27L 92.01 
Bobot biji malai anakan 0.41 0.42 0.56 75.47 Tinggi 55.46L 0.10 
Jumlah biji per malai 3.03 22.21 23.22 95.65 Tinggi 31.92L 9.40 
Bobot biji per malai 0 0.07 0.08 98.08 Tinggi 60.51L 0.03 
Jumlah biji per tanaman 446.75 430.16 579.07 74.28 Tinggi 39.2L 109.59 
Bobot biji per tanaman 0.49 0.74 0.9 81.98 Tinggi 53.15L 0.17 L\ 
L = luas dan S = sempit  
Karakter-karakter agronomi yang memiliki ragam lingkungan yang tinggi 
yaitu pada karakter tinggi tanaman, jumlah floret hampa per malai, persentase 
floret hampa per malai, jumlah biji malai utama dan jumlah biji per 
tanaman.Karakter-karakter agronomi yang memiliki ragam fenotipe tinggi yaitu 
pada karakter jumlah biji malai utama dan jumlah biji per tanaman. Karakter 
agronomi yang memiliki ragam genetik yang tinggi yaitu tinggi tanaman,  jumlah 
anakan total, jumlah biji per malai, persentase floret hampa per malai,  jumlah biji 
malai utama dan jumlah biji per tanaman. Tekanan seleksi dapat dilakukan pada 
kerakter-karakter yang menghasilkan keragaman genetik tertinggi dan karakter-
karakter tersebut dapat digunakan sebagai karakter seleksi dan kriteria seleksi 
(Natawijaya 2012). 
Nilai ragam genetik dan ragam fenotipe dapat digunakan untuk 
mengestimasi nilai heritabilitas.Kisaran nilai heritabilitas karakter yang diamati 
antara 0 – 99.16. Sebanyak 10 karakter yang memiliki nilai heritabilitas tinggi 
yaitu kehijauan daun bendera, jumlah anakan total, jumlah floret hampa per malai, 
persentase floret hampa per malai, jumlah biji malai utama, bobot biji malai 
utama, jumlah biji per malai, bobot biji per malai, jumlah biji per tanaman, dan 
bobot biji per tanaman. Tingginya heritabilitas arti luas disebabkan oleh ragam 
genetik yang tinggi untuk masing-masing karakter.Karakter yang memiliki nilai 
heritabilitas yang tinggi mengindikasikan bahwa besarnya keragaman fenotipe 
famili F3 yang diwariskan pada turunannya.Jambormias et al. (2004) menyatakan 
bahwa nilai heritabilitas sifat-sifat kuantitatif tergolong tinggi mengindikasikan 
keragaman fenotipe pada generasi tersebut merupakan keragaman yang 
diwariskan pada turunannya. 
Karakter-karakter agronomi yang memiliki nilai heritabilitas yang rendah 
yaitu karakter jumlah anakan produktif, umur berbunga, dan panjang malai.Untuk 
karakter jumlah anakan produktif dan umur berbunga memiliki nilai heritabilitas 
(0), hal ini disebabkan karena ragam genetiknya bernilai (-) untuk mencegah 
terjadinya penurunan yang tidak diperlukan dari nilai ragam fenotipe (Aycicek & 
Yildirum 2006).Nilai heritabiltas rendah hingga sedang mengindikasikan sebaran 
ragam genetik cukup merata pada semua taraf kekerabatan (Jambormias et al. 
2004). 
 
Pendugaan Aksi Gen Karakter-karakter Agronomi 
 Perolehan informasi mengenai perbedaan keragaan populasi dan aksi gen 
untuk karakter agronomi sangat berguna terutama sebagai dasar dalam upaya 
peningkatan frekuensi gen-gen untuk karakter yang dikehendaki melalui kegiatan 
seleksi yang terarah baik ke arah negatif (seleksi negatif), positif (seleksi positif) 
maupun kedua arah secara bersamaan.Karakteristik kurva kontinyu dapat 
dijelaskan oleh statistik nilai tengah, median, range, ragam, standar deviasi, 
standar eror, skewness, dan kurtosis. Statistik deskriptif tersebut dapat digunakan 
untuk menduga jumlah gen dan aksi gen yang mengendalikan karakter tersebut di 
populasi bersegregasi. Skewness merupakan ukuran kemelunjuran kurva dari 
sebaran populasinya.Kurtosis merupakan ukuran kegemukan kurva dari sebaran 
populasinya.Pendugaan kendali genetik untuk karakter jumlah anakan total, 
persentase floret hampa per malai, dan jumlah biji per malai disajikan pada 
Gambar 2 sampai 4. 
Sebaran populasi F3 (Oasis x HP1744) untuk karakter jumlah anakan total 
(Gambar 2) menunjukkan data tidak simetris tetapi tidak terdapat data ekstrem 
dilihat dari bentuk boxplot yang dihasilkan serta garis ekor kiri dan kanan tidak 
sama panjang. Populasi F3 menghasilkan nilai tengah diatas dari kedua 
tetua.Rentang nilai fenotipe familinya berkisar antara 3.03 – 6.23 menunjukkan 
bahwa terdapat famili potensial yang memiliki keragaan yang lebih baik 
dibandingkan Oasis.Keragaan famili yang dihasilkan dengan nilai skewness (-
0.06) dan kurtosis (-0.53) diduga bahwa aksi gennya dikendalikan oleh banyak 












P1 (Oasis) 5.06 
P2 (HP1744) 4.61 
Gambar 2 Sebaran populasi F3 (Oasis x HP1744) untuk jumlah anakan total di 
dataran tinggi 
Sebaran populasi F3 (Oasis x HP1744) untuk karakter persentase floret 
hampa per malai (Gambar 3) menunjukkan data tidak simetris dan terdapat 
pencilan minor dilihat dari bentuk boxplot yang dihasilkan serta garis ekor kiri 
dan kanan tidak sama panjang. Populasi F3 menghasilkan nilai tengah dibawah 
dari kedua tetua.Rentang nilai fenotipe familinya berkisar antara 3.68 – 72.78 
menunjukkan bahwa terdapat famili potensial yang memiliki keragaan yang lebih 
baik dibandingkan Oasis. Keragaan famili yang dihasilkan dengan nilai skewness 
(0.80) dan kurtosis (0.22) diduga bahwa aksi gennya dikendalikan oleh sedikit gen 
dengan aksi gen aditif dan terdapat pengaruh epistasis komplementer. 
Sebaran populasi F3 (Oasis x HP1744) untuk karakter jumlah biji per 
malai (Gambar 4) menunjukkan data tidak simetris dan tidak terdapat data 
ekstrem dilihat dari bentuk boxplot yang dihasilkan serta garis ekor kiri dan kanan 
tidak sama panjang. Populasi F3 menghasilkan nilai tengah diatas dari kedua 
tetua.Rentang nilai fenotipe familinya berkisar antara 14.89 – 50.43 menunjukkan 
bahwa terdapat famili potensial yang memiliki keragaan yang lebih baik 
dibandingkan Oasis.Keragaan famili yang dihasilkan dengan nilai skewness (-
0.49) dan kurtosis (-0.57) diduga bahwa aksi gennya dikendalikan oleh banyak 
gen dengan aksi gen aditif dan terdapat pengaruh epistasis komplementer.Adanya 
pengaruh epistasis pada karakter jumlah anakan total, persentase floret hampa per 
malai, dan jumlah biji per malai disebabkan karena adanya interaksi inter lokus 
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karakter agronomi yang dipengaruhi oleh epistasis disebabkan karena interaksi 











P1 (Oasis) 70.21 
P2 (HP1744) 66.87 
Gambar 3 Sebaran populasi F3 (Oasis x HP1744) untuk persentase floret hampa 












P1 (Oasis) 14.89 
P2 (HP1744) 16.10 
Gambar 4 Sebaran populasi F3 (Oasis x HP1744) untuk jumlah biji per malai di 
dataran tinggi 
 
Seleksi 57 Famili F3 untuk Memperoleh Famili yang Berdaya Hasil Tinggi 
Pemahaman tentang kendali genetik karakter yang menjadi tujuan seleksi 
digunakan sebagai dasar dalam menentukan waktu seleksi dan metode seleksi. 
Karakter yang memiliki nilai heritabilitas yang tinggi, ragam genetik yang tinggi, 
umumnya akan memiliki keragaman genetik yang tinggi. Pemilihan prosedur 
seleksi berdasarkan nilai fenotipe individu bergantung pada nilai heritabilitas 
(Jambormias 2004).Lebih lanjut Jambormias (2004) menjelaskan seleksi individu 
digunakan pada keadaan heritabilitas yang tinggi dimana simpangan dalam famili 
dan antar famili besar, sedangkan seleksi famili dilakukan pada keadaan 
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karakter seleksi berdasarkan nilai heritabilitas, ragam genetik dan koefisien 
keragaman genetik tinggi maka akan menyebabkan kemajuan seleksi yang tinggi 
Karakter seleksi yang digunakan yaitu jumlah anakan total, persentase floret 
hampa per malai, jumlah biji per malai. Seleksi dilakukan pada dua karakter 
sekaligus yaitu seleksi pada karakter bobot biji per tanaman dan jumlah anakan 
total, bobot biji per tanaman dan persentase floret hampa per malai, dan bobor biji 
per tanaman dan jumlah biji per malai.Famili-famili untuk masing-masing 
karakter dipisahkan menjadi empat kuadran.Garis batas antar kuadran didasarkan 
pada nilai selang kepercayaan 90% yang disajikan pada gambar 5 sampai 7. 
 
Seleksi Pada Karakter Bobot Biji per Tanaman dan Jumlah Anakan Total 
Gambar 5 menunjukkan kuadran I merupakan kuadran untuk famili yang 
memiliki bobot biji per tanaman tinggi namun jumlah anakan total 
rendah.Kuadran II merupakan kuadran untuk famili yang memiliki bobot biji per 
tanaman rendah disertai dengan jumlah anakan total rendah.Kuadran III 
merupakan kuadran untuk famili yang memiliki bobot biji per tanaman tinggi 
dengan jumlah anakan total tinggi.Kuadran IV merupakan kuadran untuk famili 
yang memiliki bobot biji per tanaman rendah tetapi jumlah anakan total tinggi. 
 
 
Gambar 5 Sebaran famili-famili F3 Oasis x HP1744 untuk karakter bobot biji per 
tanaman dan jumlah anakan total  
Berdasarkan pemisahan kuadran, diantaranya famili O/HP 21, O/HP6, 
O/HP 104, O/HP121, O/HP 82, O/HP 100, dan O/HP 85 memiliki kemampuan 
dalam pengisian biji yang lebih baik dibandingkan dengan famili yang lain. Hal 
ini dapat dibuktikan bahwa famili tersebut memiliki jumlah anakan yang lebih 












Seleksi Pada Karakter Bobot Biji per Tanaman dan Persentase Floret Hampa per 
Malai 
Gambar 6 menunjukkan kuadran I merupakan kuadran untuk famili yang 
memiliki bobot biji per tanaman tinggi namun persentase floret hampa per malai 
rendah.Kuadran II merupakan kuadran untuk famili yang memiliki bobot biji per 
tanaman rendah disertai dengan persentase floret hampa per malai 
rendah.Kuadran III merupakan kuadran untuk famili yang memiliki bobot biji per 
tanaman tinggi dengan persentase floret hampa per malai tinggi.Kuadran IV 
merupakan kuadran untuk famili yang memiliki bobot biji per tanaman rendah 
tetapi persentase floret hampa per malai tinggi.Berdasarkan pemisahan kuadran, 
famili potensial merupakan famili yang berada pada kuadran I. 
 
Gambar 6 Sebaran famili-famili F3 Oasis x HP1744 untuk karakter bobot biji per 
tanaman dan persentase floret hampa per malai 
Berdasarkan pemisahan kuadran, famili yang potensial diantaranya yatu 
O/HP 21, O/HP6, O/HP 104, O/HP121, O/HP 82, O/HP 100, dan O/HP 85. 
Gambar tersebut mengindikasikan bahwa gen-gen yang mengendalikan potensi 
hasil sama dengan gen-gen yang mengendalikan karakter rasio floret hampa per 
malai. Karakter bobot biji per tanaman dan karakter persentase floret hampa per 
malai merupakan karakter-karakter yang dikendalikan oleh sedikit gen. Oleh 
karena itu, pada populasi bersegregasi F3 famili-famili yang memiliki nilai 
genotipe heterozigot untuk kedua karakter tersebut berkurang. 
 
Seleksi Pada Karakter Bobot Biji per Tanaman dan Jumlah Biji per Malai 
Gambar 7 menunjukkan kuadran I merupakan kuadran untuk famili yang 
memiliki bobot biji per tanaman tinggi namun jumlah biji per malai 
rendah.Kuadran II merupakan kuadran untuk famili yang memiliki bobot biji per 
tanaman rendah disertai dengan jumlah biji per malai rendah.Kuadran III 
merupakan kuadran untuk famili yang memiliki bobot biji per tanaman tinggi 









yang memiliki bobot biji per tanaman rendah tetapi jumlah biji per malai 
tinggi.Berdasarkan pemisahan kuadran, famili potensial merupakan famili yang 
berada pada kuadran III. 
 
Gambar 7 Sebaran famili-famili F3 Oasis x HP1744 untuk karakter bobot biji per 
tanaman dan jumlah biji per malai 
Berdasarkan pemisahan kuadran, famili yang potensial diantaranya yaitu 
O/HP 21, O/HP6, O/HP 104, O/HP121, O/HP 82, O/HP 100, dan O/HP 85 yang 
berarti bahwa famili-famili tersebut memiliki keragaan untuk jumlah biji dan 
ukuran biji yang lebih baik dibandingkan dengan famili yang lain. Hal ini 
mengindikasikan bahwa terjadi peningkatan kapasitas sink dan peningkatan 
kapasitas source, serta assimilat hasil fotosintesis dapat dialokasikan untuk 
perkembangan biji. 
Karakter agronomi yang dapat dijadikan karakter seleksi untuk famili F3 
di dataran tinggi yaitu karakter seleksi langsung berdasarkan bobot biji per 
tanaman dengan nilai tengah famili terseleksi sebesar 5.95 dan karakter seleksi 
tidak langsung berdasarkan jumlah biji per malai dengan nilai tengah famili 
terseleksi sebesar 37.76. Sehingga, seleksi pada karakter jumlah biji malai utama 
akan menyebabkan kemajuan seleksi yang tinggi. Selain itu, karakter jumlah biji 




 Karakter yang memiliki nilai heritabiltas, ragam genetik dan koefisien 
keragaman genetik yang tinggi yaitu karakter kehijauan daun bendera, jumlah 
anakan total, persentase floret hampa per malai, jumlah biji malai utama, bobot 
biji malai utama, jumlah biji per malai, bobot biji per malai, jumlah biji per 
tanaman dan bobot biji per tanaman. Karakter jumlah anakan total dan persentase 
floret hampa per malai dipengaruhi oleh sedikit gen. Karakter jumlah biji per 
malai dipengaruhi oleh banyak gen. Terdapat pengaruh aksi gen aditif dan 








malai. Karakter persentase floret hampa per malai terdapat pengaruh aksi gen 
aditif dengan epistasis komplementer. Karakter seleksi untuk generasi F3 yaitu 
bobot biji per tanaman dan jumlah biji per malai. Famili yang potensial 
diantaranya yaitu O/HP 21, O/HP 93, O/HP 82, O/HP 6, O/HP 93, O/HP 104, 
O/HP 22, O/HP 37, O/HP 115, dan O/HP 30. Famili F3 yang diperoleh yaitu 57 
famili yang terdiri atas 1,710 individu.57 famili F3 diseleksi menjadi 40 famili 
terbaik, dimana setiap famili terbaik dipilih delapan malai terbaik.Sehingga, total 
galur yang ditanam pada generasi F4 di lingkungan seleksi (cekaman suhu tinggi) 
yaitu 320 individu. 
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